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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

 

1. Nama Mahasiswa : R. Faqihatun Asia Bangun 

2. Judul Penelitian : Evaluasi Program Sekolah Ramah Anak untuk 

Meningkatkan Aktualisasi Diri Murid (Studi Kasus di SDN 

Negarajati 04 Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap) 

3. Pertanyaan Penelitian/ 

Rumusan Masalah/ 

Fokus penelitian 

: 1. Bagaimana mekanisme Program Sekolah Ramah Anak 

diterapkan di SDN Negarajati 04 Kecamatan Cimanggu 

Kabupaten Cilacap? 

Dengan indikator, 

 Prosedur dan strategi implementasi SRA di kelas 

dan sekolah 

 Peran guru dan kepala sekolah dalam menjalankan 

program 

 Kesesuaian kegiatan dengan kebijakan SRA 

 Tingkat keterlibatan orang tua dalam kegiatan 

belajar dan karakter anak 

 Kontribusi masyarakat terhadap kegiatan sekolah 

ramah anak 

2. Bagaimana program Sekolah Ramah Anak menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif untuk aktualisasi diri 

murid di SDN Negarajati 04 Kecamatan Cimanggu 

Kabupaten Cilacap? 

Dengan indikator, 

 Kondisi fisik dan psikologis kelas dan sekolah 

 Interaksi antar murid dan guru 

 Ketersediaan sarana-prasarana dan media 

pembelajaran 

 Perubahan perilaku murid terkait partisipasi, 

kreativitas, dan kemandirian 

 Persepsi murid terhadap program SR 

 Pengaruh interaksi guru–murid terhadap 

pengembangan potensi diri 

3. Bagaimana strategi guru dan pihak sekolah 

memfasilitasi murid untuk mengaktualisasikan potensi 

diri melalui program Sekolah Ramah Anak di SDN 

Negarajati 04 Kecamatan Cimanggu Kabupaten 

Cilacap? 

Dengan indikator, 

 Metode pembelajaran partisipatif dan kreatif 

 Pembinaan kemandirian, kreativitas, dan ekspresi 

diri murid 

 Keterlibatan murid dalam pengambilan keputusan 

kelas dan kegiatan sekolah 

 

 

 

Lampiran 1 
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1. WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara Penelitian 

 Teknik: Wawancara Mendalam (Semi Terstruktur) 

 Tabel Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 

No Fokus Penelitian Aspek yang 

Diteliti 

Indikator Informan Butir Pertanyaan 

Wawancara 

1 Mekanisme 

penerapan 

Program SRA 

Prosedur 

implementasi 

SRA 

Perencanaan 

program SRA 

Kepala 

Sekolah 

Bagaimana perencanaan 

Program Sekolah Ramah 

Anak disusun dan 

diterapkan di sekolah ini? 

2 Mekanisme 

penerapan 

Program SRA 

Strategi 

pelaksanaan 

Bentuk 

kegiatan SRA 

di sekolah 

Kepala 

Sekolah 

Program atau kegiatan apa 

saja yang mencerminkan 

penerapan Sekolah Ramah 

Anak di sekolah ini? 

3 Mekanisme 

penerapan 

Program SRA 

Peran 

pengelola 

Fungsi 

kepemimpinan 

dalam SRA 

Kepala 

Sekolah 

Bagaimana peran kepala 

sekolah dalam mengawal 

pelaksanaan Program SRA? 

4 Mekanisme 
penerapan 

Program SRA 

Supervisi dan 
monitoring 

Evaluasi 
pelaksanaan 

SRA 

Pengawas 
Sekolah 

Bagaimana pengawasan dan 
evaluasi Program SRA 

dilakukan di sekolah ini? 

5 Mekanisme 

penerapan 

Program SRA 

Kesesuaian 

kebijakan 

Sinkronisasi 

dengan 

regulasi 

Pengawas 

Sekolah 

Sejauh mana pelaksanaan 

SRA di sekolah ini sesuai 

dengan kebijakan dan 

indikator SRA nasional? 

6 Mekanisme 

penerapan 

Program SRA 

Implementasi 

di kelas 

Penerapan 

SRA dalam 

pembelajaran 

Guru Bagaimana Bapak/Ibu 

menerapkan prinsip SRA 

dalam proses pembelajaran 

di kelas? 

7 Mekanisme 

penerapan 

Program SRA 

Dukungan 

orang tua 

Keterlibatan 

orang tua 

Guru Bagaimana keterlibatan 

orang tua dalam mendukung 

pelaksanaan Program SRA 

di sekolah? 

8 Lingkungan 
belajar aktualisasi 

diri 

Kondisi fisik 
sekolah 

Keamanan 
dan 

kenyamanan 

Kepala 
Sekolah 

Bagaimana sekolah 
menciptakan lingkungan 

fisik yang aman dan 

nyaman bagi murid? 

9 Lingkungan 

belajar aktualisasi 

diri 

Kondisi 

psikologis 

Iklim 

emosional 

kelas 

Guru Bagaimana suasana 

psikologis pembelajaran 

dibangun agar murid merasa 

aman dan dihargai? 

10 Lingkungan 

belajar aktualisasi 

diri 

Interaksi sosial Hubungan 

guru–murid 

Guru Bagaimana pola interaksi 

guru dengan murid dalam 

mendukung keberanian dan 

partisipasi murid? 

11 Lingkungan 

belajar aktualisasi 

diri 

Persepsi murid Rasa nyaman 

di sekolah 

Murid Apakah kamu merasa 

nyaman dan aman belajar di 

sekolah ini? Mengapa? 

12 Lingkungan 

belajar aktualisasi 
diri 

Partisipasi 

murid 

Keberanian 

berpendapat 

Murid Apakah kamu diberi 

kesempatan untuk bertanya 
atau menyampaikan 

pendapat di kelas? 

13 Lingkungan 

belajar aktualisasi 

diri 

Sarana 

prasarana 

Dukungan 

fasilitas 

Kepala 

Sekolah 

Bagaimana fasilitas sekolah 

mendukung kreativitas dan 

aktivitas murid? 

14 Strategi fasilitasi 

murid 

Metode 

pembelajaran 

Pembelajaran 

partisipatif 

Guru Metode apa yang digunakan 

untuk mendorong murid 

aktif, kreatif, dan mandiri? 
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15 Strategi fasilitasi 

murid 

Pengembangan 

potensi 

Pembinaan 

kreativitas 

Guru Bagaimana sekolah 

memfasilitasi 

pengembangan minat dan 

bakat murid? 

16 Strategi fasilitasi 

murid 

Keterlibatan 

murid 

Partisipasi 

dalam 

keputusan 

Guru Apakah murid dilibatkan 

dalam pengambilan 

keputusan kelas atau 
kegiatan sekolah? 

17 Strategi fasilitasi 

murid 

Penguatan 

karakter 

Kemandirian 

murid 

Guru Bagaimana strategi guru 

menumbuhkan kemandirian 

murid melalui Program 

SRA? 

18 Strategi fasilitasi 

murid 

Pengalaman 

murid 

Aktualisasi 

diri 

Murid Kegiatan apa yang membuat 

kamu bisa menunjukkan 

kemampuan atau bakatmu 

di sekolah? 

19 Dampak SRA Perubahan 

perilaku 

Kreativitas 

dan percaya 

diri 

Guru Perubahan apa yang terlihat 

pada murid setelah 

penerapan Program SRA? 

20 Dampak SRA Persepsi 

manfaat 

Manfaat 

program 

Murid Menurut kamu, apa manfaat 

Program Sekolah Ramah 

Anak bagi dirimu? 

21 Dampak SRA Evaluasi 
program 

Keberhasilan 
SRA 

Kepala 
Sekolah 

Menurut Bapak/Ibu, sejauh 
mana Program SRA 

berhasil meningkatkan 

potensi murid? 

22 Dampak SRA Kendala 

program 

Hambatan 

implementasi 

Pengawas 

Sekolah 

Kendala apa yang masih 

dihadapi dalam pelaksanaan 

Program SRA di sekolah 

ini? 

23 Dampak SRA Perbaikan 

program 

Rekomendasi Kepala 

Sekolah 

Apa yang perlu diperbaiki 

agar Program SRA lebih 

mendukung aktualisasi diri 

murid? 

 

B. Format Lembar Wawancara Per Informan 

1. Kepala Sekolah (KS) 

No Fokus Indikator Pertanyaan Wawancara Jawaban 

Informan 

Kesimpulan RM 

1 Mekanisme 

SRA 

Perencanaan 

program 

Bagaimana perencanaan 

Program Sekolah Ramah 

Anak disusun dan 

dilaksanakan di sekolah 

ini? 

  RM1 

2 Mekanisme 

SRA 

Kebijakan 

sekolah 

Kebijakan apa yang 

mendukung penerapan 

SRA di SDN Negarajati 

04? 

  RM1 

3 Lingkungan 

SRA 

Keamanan & 

kenyamanan 

Bagaimana sekolah 

menciptakan lingkungan 
yang aman dan nyaman 

bagi murid? 

  RM2 

4 Lingkungan 

SRA 

Sarana 

prasarana 

Bagaimana fasilitas 

sekolah mendukung 

kreativitas dan ekspresi 

murid? 

  RM2 

5 Strategi 

fasilitasi 

Kepemimpinan Bagaimana peran kepala 

sekolah dalam 

  RM3 
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mendorong guru 

memfasilitasi potensi 

murid? 

6 Strategi 

fasilitasi 

Program 

pengembangan 

Program apa yang 

disiapkan sekolah untuk 

menumbuhkan 

kemandirian dan bakat 
murid? 

  RM3 

7 Evaluasi Dampak SRA Menurut Bapak/Ibu, apa 

perubahan murid setelah 

penerapan SRA? 

  RM3 

8 Evaluasi Kendala Kendala apa yang 

dihadapi dalam 

pelaksanaan SRA? 

  RM1 

9 Evaluasi Perbaikan Apa rekomendasi agar 

SRA lebih mendukung 

aktualisasi diri murid? 

  RM3 

 

2. Pengawas Sekolah (PS) 

No Fokus Indikator Pertanyaan Wawancara Jawaban 

Informan 

Kesimpulan RM 

1 Mekanisme 

SRA 

Supervisi Bagaimana pengawasan 

Program SRA dilakukan 

di sekolah ini? 

  RM1 

2 Mekanisme 

SRA 

Kesesuaian 

kebijakan 

Apakah implementasi 

SRA sudah sesuai dengan 

indikator nasional? 

  RM1 

3 Lingkungan 

SRA 

Iklim sekolah Bagaimana kondisi 

lingkungan belajar murid 
menurut hasil supervisi? 

  RM2 

4 Lingkungan 

SRA 

Perlindungan 

anak 

Bagaimana perlindungan 

hak anak diterapkan di 

sekolah ini? 

  RM2 

5 Strategi 

fasilitasi 

Pembinaan 

guru 

Bagaimana pembinaan 

guru dalam memfasilitasi 

aktualisasi murid? 

  RM3 

6 Evaluasi Dampak Dampak apa yang terlihat 

terhadap perkembangan 

murid? 

  RM3 

7 Evaluasi Kendala Kendala utama dalam 

implementasi SRA? 

  RM1 

8 Evaluasi Rekomendasi Apa saran untuk 

peningkatan Program 

SRA? 

  RM3 

 

3. Guru (GR001 – GR006) 

No Fokus Indikator Pertanyaan Wawancara Jawaban 

Informan 

Kesimpulan RM 

1 Mekanisme 

SRA 

Implementasi 

kelas 

Bagaimana penerapan 

prinsip SRA dalam 

pembelajaran sehari-hari? 

  RM1 

2 Mekanisme 
SRA 

Kegiatan kelas Kegiatan apa yang 
mencerminkan SRA di 

kelas? 

  RM1 

3 Lingkungan 

SRA 

Suasana kelas Bagaimana menciptakan 

suasana kelas aman dan 

nyaman? 

  RM2 
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4 Lingkungan 

SRA 

Interaksi Bagaimana hubungan 

guru–murid dibangun 

agar murid berani aktif? 

  RM2 

5 Strategi 

fasilitasi 

Metode belajar Metode apa untuk 

mendorong kreativitas 

dan kemandirian murid? 

  RM3 

6 Strategi 

fasilitasi 

Pengembangan 

bakat 

Bagaimana memfasilitasi 

minat dan bakat murid? 

  RM3 

7 Strategi 
fasilitasi 

Partisipasi 
murid 

Bagaimana melibatkan 
murid dalam pengambilan 

keputusan kelas? 

  RM3 

8 Evaluasi Dampak Perubahan apa yang 

terlihat pada murid? 

  RM3 

9 Evaluasi Kendala Hambatan apa yang 

dihadapi guru dalam 

SRA? 

  RM1 

 

4. Murid (MR001 – MR030) 

No Fokus Indikator Pertanyaan 

Wawancara 

Jawaban 

Informan 

Kesimpulan RM 

1 Lingkungan 

SRA 

Rasa aman Apakah kamu merasa 

aman dan nyaman 

belajar di sekolah? 

  RM2 

2 Lingkungan 

SRA 

Kesempatan 

bicara 

Apakah kamu boleh 

bertanya atau 

berpendapat di kelas? 

  RM2 

3 Strategi 

fasilitasi 

Kegiatan 

sekolah 

Kegiatan apa yang 

membuat kamu bisa 

menunjukkan 

kemampuanmu? 

  RM3 

4 Strategi 
fasilitasi 

Kreativitas Apakah guru memberi 
kesempatan berkreasi? 

Contohnya? 

  RM3 

5 Strategi 

fasilitasi 

Kemandirian Apakah kamu sering 

diberi tugas mandiri? 

  RM3 

6 Dampak 

SRA 

Percaya diri Apakah kamu sekarang 

lebih percaya diri? 

  RM3 

7 Dampak 

SRA 

Manfaat Menurutmu, apa 

manfaat Sekolah 

Ramah Anak? 

  RM2 

8 Mekanisme 

SRA 

Pengalaman Kegiatan SRA apa yang 

paling kamu sukai? 

  RM1 
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2. OBSERVASI 

A. Pedoman Observasi 

 Teknik: Observasi Partisipatif 

 Tabel Pedoman Observasi 

No Fokus Penelitian Aspek yang Diobservasi Indikator Observasi Lokasi/Objek RM 

1 Mekanisme 

penerapan SRA 

Perencanaan dan 

pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran 

memuat prinsip SRA 

Kelas RM1 

2 Mekanisme 

penerapan SRA 

Proses pembelajaran Guru menerapkan 

metode partisipatif 

Kelas RM1 

3 Mekanisme 

penerapan SRA 

Pengelolaan kelas Tidak ada kekerasan 

verbal/fisik 

Kelas RM1 

4 Lingkungan belajar 

aktualisasi diri 

Lingkungan fisik Kelas aman, bersih, 

nyaman 

Kelas/Sekolah RM2 

5 Lingkungan belajar 

aktualisasi diri 

Lingkungan psikologis Murid berani 

bertanya/berpendapat 

Kelas RM2 

6 Lingkungan belajar 

aktualisasi diri 

Interaksi sosial Hubungan guru–murid 

positif 

Kelas RM2 

7 Lingkungan belajar 

aktualisasi diri 

Partisipasi murid Murid aktif dalam 

kegiatan 

Kelas RM2 

8 Strategi fasilitasi 

murid 

Metode pembelajaran Guru memberi ruang 

kreativitas 

Kelas RM3 

9 Strategi fasilitasi 

murid 

Pengembangan potensi Murid difasilitasi sesuai 

minat 

Kelas/Ekstra RM3 

10 Strategi fasilitasi 
murid 

Kemandirian murid Murid menyelesaikan 
tugas mandiri 

Kelas RM3 

11 Strategi fasilitasi 

murid 

Ekspresi diri Murid menampilkan 

ide/karya 

Kelas RM3 

12 Dampak SRA Perilaku murid Murid percaya diri dan 

aktif 

Kelas RM3 

 

B. Format Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

Lokasi  : ………………………………… 

Tanggal Observasi : ………………………………… 

Lokasi/Objek  : ………………………………… 

Observer  : ………………………………… 

Tabel Lembar Observasi 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Keterangan Catatan Lapangan / Makna 

Temuan Observasi Ya Tidak 

1 Pembelajaran 

berbasis SRA 

Guru menggunakan 

pendekatan ramah anak 

   

2 Metode partisipatif Murid dilibatkan aktif 

dalam kegiatan 

   

3 Pengelolaan kelas Tidak ada 
kekerasan/verbal negatif 

   

4 Lingkungan fisik Kelas bersih, aman, 

nyaman 

   

5 Lingkungan 

psikologis 

Murid berani 

bertanya/berpendapat 

   

6 Interaksi sosial Hubungan guru–murid 

positif 

   

7 Partisipasi murid Murid aktif mengikuti 

pembelajaran 

   

8 Kreativitas Murid diberi ruang 

berkreasi 
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9 Fasilitasi potensi Guru memfasilitasi 

minat bakat murid 

   

10 Kemandirian Murid mengerjakan 

tugas mandiri 

   

11 Ekspresi diri Murid menampilkan 

ide/karya 

   

12 Dampak SRA Murid terlihat percaya 

diri 

   

 

Catatan Umum Observer 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 
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3. STUDI DOKUMENTASI 

FORMAT LEMBAR CHECKLIST STUDI DOKUMENTASI 

Judul Penelitian: 

Evaluasi Program Sekolah Ramah Anak untuk Meningkatkan Aktualisasi Diri Murid 

Lokasi : ………………………………… 

Tanggal : ………………………………… 

Peneliti : ………………………………… 

Tabel Checklist Studi Dokumentasi 

No Nama Dokumen / 

Bukti Dokumen 

Keterangan Relevansi 

(Tinggi/Sedang

/Rendah) 

Keterangan Isi 

Dokumen / Makna 

Dokumen Temuan 

RM 

Ya Tidak 

1 SK Tim SRA     RM1 

2 RKS / RKAS     RM1 

3 SOP Sekolah Ramah Anak     RM1 

4 RPP / Modul ajar berbasis SRA     RM1 

5 Data sarana prasarana     RM2 

6 Tata tertib sekolah     RM2 

7 Buku kasus/BK murid     RM2 

8 Program ekstrakurikuler     RM3 

9 Notulen rapat kelas     RM3 

10 Hasil karya murid     RM3 

11 Laporan evaluasi SRA     RM3 

12 Data prestasi murid     RM3 

 

Catatan Peneliti: 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

1. Tabel Rekapan Wawancara dan Makna Temuan 

Fokus 1: Mekanisme pelaksanaan Program Sekolah Ramah Anak 

No Informan Jawaban Informan Makna Temuan 

1 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Pelaksanaan SRA diawali dengan 

pembentukan tim, penyusunan rencana 

kerja, serta sosialisasi kepada seluruh 

warga sekolah dan orang tua. 

Pembelajaran diarahkan menyenangkan 

dan tanpa kekerasan. 

Implementasi SRA telah 

direncanakan secara 

sistematis dan dimulai 

dari kebijakan hingga 

praktik pembelajaran. 

2 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Sekolah telah melaksanakan tahapan 

mulai dari deklarasi, kebijakan internal, 

hingga integrasi dalam pembelajaran dan 

kegiatan. 

Implementasi SRA tidak 

bersifat simbolik, tetapi 

telah operasional dan 

terstruktur. 

3 Guru (G01) Pembelajaran menggunakan kesepakatan 

kelas, memberi ruang pendapat, serta 

pendekatan pembinaan tanpa hukuman. 

Terdapat penerapan 

pembelajaran partisipatif 

dan non-diskriminatif. 

4 Guru (G03) Kelas dibuat nyaman dengan pojok baca, 

tempat duduk fleksibel, dan diskusi 

kelompok. 

Lingkungan kelas 

mendukung kenyamanan 

dan kepercayaan diri 

murid. 

5 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Kepala sekolah melakukan pembinaan, 

monitoring, dan evaluasi secara berkala 

serta memastikan pemahaman guru 

terhadap prinsip SRA. 

Peran kepala sekolah 

sebagai leader dan 

supervisor berjalan 

optimal dalam 

implementasi SRA. 

6 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Kepala sekolah menunjukkan komitmen 

tinggi dalam mengarahkan guru dan 

menjaga lingkungan tanpa kekerasan. 

Kepemimpinan kepala 

sekolah berkontribusi 

pada iklim sekolah yang 

kondusif. 

7 Guru (G02) Guru menerapkan pembelajaran 

menyenangkan dan membimbing murid 

tanpa hukuman. 

Guru berperan sebagai 

fasilitator dengan 

pendekatan humanistik. 

8 Guru (G05) Guru berupaya memahami karakter 

murid untuk menciptakan rasa aman dan 

percaya diri. 

Pembelajaran bersifat 

individual dan 

berorientasi pada 

kebutuhan murid. 

9 Murid 

(MR03) 

Guru tidak pernah memukul dan memberi 

nasihat jika murid salah. 

Tidak terdapat praktik 

kekerasan, mendukung 

lingkungan aman. 

10 Murid 

(MR15) 

Murid diperbolehkan bertanya dan 

menyampaikan pendapat. 

Partisipasi murid dalam 

pembelajaran meningkat. 

Lampiran 2 
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11 Murid 

(MR27) 

Murid dapat menyampaikan masalah 

kepada guru. 

Hubungan guru-murid 

bersifat terbuka dan 

suportif. 

12 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Kegiatan sekolah dirancang sesuai 

prinsip SRA, termasuk kebebasan 

memilih ekstrakurikuler. 

Kegiatan sekolah selaras 

dengan kebijakan ramah 

anak. 

13 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Kegiatan sekolah telah sesuai dengan 

prinsip perlindungan anak dan budaya 

sekolah. 

Terdapat konsistensi 

antara kebijakan dan 

praktik. 

14 Guru (G01) Modul ajar dirancang aktif dan tidak 

menekan murid. 

Pembelajaran mendukung 

kenyamanan psikologis 

murid. 

15 Guru (G04) Kegiatan seperti literasi dan keagamaan 

dilakukan tanpa paksaan. 

Penguatan karakter 

dilakukan secara humanis. 

16 Murid 

(MR08) 

Murid bebas memilih kegiatan sesuai 

minat. 

Sekolah memberikan 

ruang pengembangan 

potensi. 

17 Murid 

(MR14) 

Guru memberi semangat tanpa memaksa 

dalam kegiatan. 

Pendekatan pembinaan 

bersifat suportif. 

18 Murid 

(MR25) 

Tidak boleh mengejek, dan guru langsung 

menegur. 

Terdapat budaya anti-

bullying di sekolah. 

19 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Orang tua dilibatkan melalui rapat, 

komunikasi, dan kegiatan bersama. 

Sekolah membangun 

kemitraan dengan orang 

tua. 

20 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Partisipasi orang tua cukup baik, namun 

perlu peningkatan intensitas. 

Keterlibatan orang tua 

sudah ada tetapi belum 

optimal. 

21 Guru (G03) Komunikasi dengan orang tua dilakukan 

melalui pertemuan dan grup komunikasi. 

Terdapat mekanisme 

komunikasi sekolah–

orang tua. 

22 Guru (G05) Orang tua dilibatkan dalam kegiatan 

seperti pentas seni. 

Keterlibatan orang tua 

meningkatkan 

kepercayaan diri murid. 

23 Murid 

(MR04) 

Orang tua hadir dalam rapat dan kegiatan 

sekolah. 

Orang tua terlibat dalam 

aktivitas sekolah. 

24 Murid 

(MR18) 

Guru menginformasikan perkembangan 

murid kepada orang tua. 

Kolaborasi sekolah–orang 

tua dalam pembinaan 

akademik. 

25 Murid 

(MR22) 

Orang tua hadir dalam kegiatan tertentu. Partisipasi orang tua 

bersifat situasional. 

26 Kepala 

Sekolah 

(KS) 

Masyarakat mendukung melalui kerja 

bakti dan menjaga lingkungan sekolah. 

Masyarakat berperan 

sebagai pendukung 

eksternal program. 
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27 Pengawas 

Sekolah 

(PS) 

Hubungan sekolah dengan masyarakat 

terjalin baik. 

Terdapat kemitraan sosial 

yang mendukung SRA. 

28 Guru (G02) Masyarakat terlibat dalam kegiatan 

sekolah. 

Ada partisipasi sosial 

dalam kegiatan 

pendidikan. 

29 Guru (G06) Lingkungan sekitar membantu 

mengawasi murid. 

Lingkungan sosial 

mendukung keamanan 

anak. 

30 Murid 

(MR06) 

Masyarakat membantu saat kegiatan 

sekolah. 

Dukungan masyarakat 

dirasakan langsung oleh 

murid. 

 

2. Tabel Rekapan Wawancara dan Makna Temuan 

Fokus 2: Kondisi lingkungan belajar yang terbentuk melalui implementasi Program 

Sekolah Ramah Anak yang berdampak pada realisasi potensi murid 

No Informan Jawaban Informan  Makna Temuan 

1 KS Sekolah menciptakan lingkungan 

bersih, aman, nyaman, serta bebas 

kekerasan fisik dan verbal 

Lingkungan fisik dan 

psikologis menjadi fondasi 

utama terbentuknya 

kenyamanan belajar 

2 PS Kondisi sekolah layak secara fisik dan 

suasana psikologis kondusif, murid 

tidak takut berinteraksi 

Lingkungan aman 

meningkatkan keberanian 

dan keterbukaan murid 

3 G01 Kelas ditata dengan pojok baca dan 

pajangan karya murid 

Apresiasi terhadap karya 

meningkatkan rasa dihargai 

dan kepercayaan diri 

4 G05 Suasana belajar dibuat santai dan tidak 

menekan, murid bebas bertanya 

Iklim non-represif 

mendorong partisipasi aktif 

5 MR02 Kelas bersih dan nyaman Persepsi murid menguatkan 

kualitas lingkungan fisik 

6 MR16 Murid tidak takut bertanya karena 

guru baik 

Keamanan psikologis 

meningkatkan interaksi 

7 MR23 Guru menegur jika ada ejekan Lingkungan bebas bullying 

mendukung kenyamanan 

sosial 

8 KS Guru diarahkan membangun 

komunikasi terbuka tanpa kata kasar 

Kebijakan sekolah 

memperkuat interaksi 

humanis 

9 PS Interaksi guru–murid komunikatif dan 

memberi ruang partisipasi 

Relasi dialogis meningkatkan 

keterlibatan belajar 
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10 G02 Guru mendekati murid secara personal 

saat ada masalah 

Pendekatan individual 

mendukung kebutuhan 

psikologis murid 

11 G05 Pembelajaran melalui diskusi dan 

tanya jawab 

Strategi pedagogis 

meningkatkan ekspresi ide 

12 MR05 Guru sering mengajak diskusi Interaksi aktif membangun 

keberanian berpendapat 

13 MR12 Guru menasihati dengan baik saat 

murid salah 

Pendekatan pembinaan 

menggantikan hukuman 

14 MR28 Hubungan guru–murid santai tapi 

tetap sopan 

Relasi egaliter namun tetap 

berkarakter 

15 KS Penyediaan fasilitas seperti kelas 

nyaman dan pojok baca 

Sarana mendukung 

keterlibatan dan kenyamanan 

belajar 

16 PS Sarana-prasarana cukup memadai dan 

dimanfaatkan dengan baik 

Fasilitas berfungsi sebagai 

pendukung pembelajaran 

aktif 

17 G02 Penggunaan media seperti video, 

gambar, alat peraga 

Variasi media meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi 

18 G05 Karya murid dipajang untuk 

meningkatkan motivasi 

Penguatan motivasi intrinsik 

melalui apresiasi 

19 MR07 Lingkungan kelas menarik membuat 

semangat belajar 

Visualisasi lingkungan 

berdampak pada motivasi 

20 MR06 Bangga ketika karya dipajang Pengakuan meningkatkan 

kepercayaan diri 

21 KS Murid lebih berani, aktif, dan percaya 

diri 

Indikator perubahan perilaku 

positif 

22 PS Terjadi peningkatan partisipasi dan 

tanggung jawab murid 

Dampak program pada 

kedisiplinan dan kemandirian 

23 G03 Murid yang dulu pasif kini lebih aktif Transformasi perilaku akibat 

lingkungan suportif 

24 G06 Murid lebih kreatif dan mandiri 

melalui pembelajaran berbasis proyek 

Strategi pembelajaran 

berdampak pada kreativitas 

25 MR12 Tidak takut tampil di depan kelas Peningkatan kepercayaan diri 

26 MR17 Murid mampu bekerja mandiri dalam 

kelompok 

Kemandirian dan kolaborasi 

berkembang 

27 MR05 Sekolah terasa nyaman dan guru tidak 

menakutkan 

Persepsi positif terhadap 

lingkungan belajar 

28 MR18 Murid dapat menyampaikan masalah 

kepada guru 

Hubungan terbuka 

meningkatkan rasa aman 

29 MR27 Murid senang karena bisa berpendapat Partisipasi meningkatkan 

kepuasan belajar 
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30 G04 Guru menciptakan suasana terbuka 

dan menghargai pendapat 

Praktik pedagogis 

mendukung inklusivitas 

31 KS Persepsi murid menjadi indikator 

keberhasilan program 

Evaluasi berbasis 

pengalaman murid 

32 KS Guru berperan sebagai pembimbing, 

bukan otoriter 

Perubahan paradigma peran 

guru 

33 PS Guru memberi ruang dialog dan 

komunikasi 

Interaksi terbuka mendukung 

eksplorasi diri 

34 G01 Pendekatan disesuaikan dengan 

karakter murid 

Diferensiasi pembelajaran 

meningkatkan efektivitas 

35 G06 Kesalahan murid ditanggapi dengan 

motivasi, bukan hukuman 

Lingkungan aman untuk 

belajar dari kesalahan 

36 MR09 Guru membantu sampai murid paham Dukungan akademik 

meningkatkan percaya diri 

37 MR22 Guru memberi motivasi bahwa setiap 

anak punya potensi 

Penguatan self-concept 

murid 

 

3. Tabel Rekapan Wawancara dan Makna Temuan 

Fokus 3: Strategi guru dan pihak sekolah yang digunakan untuk memfasilitasi murid 

dalam mengaktualisasikan potensi diri melalui program Sekolah Ramah Anak. 

No Informan Jawaban Informan Makna Temuan 

1  (KS) Guru didorong menggunakan metode 

diskusi, kerja kelompok, dan praktik 

agar murid aktif dan potensi 

berkembang 

Sekolah mengarahkan 

pembelajaran berbasis 

partisipasi sebagai strategi 

utama pengembangan potensi 

2  (PS) Pembelajaran sudah partisipatif, 

murid diberi kesempatan bertanya 

dan berpendapat 

Implementasi SRA telah 

menggeser pola pembelajaran 

menjadi lebih student-centered 

3  (G02) Menggunakan diskusi kelompok dan 

presentasi agar murid berani 

berbicara 

Strategi konkret pembelajaran 

partisipatif untuk 

meningkatkan kepercayaan 

diri 

4  (G05) Memberikan tugas berbasis proyek 

seperti membuat karya 

Pembelajaran kreatif 

mendorong ekspresi diri dan 

inovasi murid 

5 (MR11) Sering belajar kelompok dan 

menyampaikan pendapat 

Murid merasakan peningkatan 

partisipasi dalam pembelajaran 

6  (MR24) Bisa berkreasi sesuai ide sendiri 

melalui tugas 

Pembelajaran memberi ruang 

kebebasan berekspresi 

7  (KS) Memberikan ruang kemandirian 

melalui piket, proyek, dan 

ekstrakurikuler 

Strategi pembinaan tanggung 

jawab dan kepercayaan diri 

murid 
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8  (PS) Murid mulai mandiri dan berani 

menampilkan karya 

Indikasi keberhasilan 

pembinaan karakter dan 

kemandirian 

9 (G03) Murid dibiasakan menyelesaikan 

tugas sendiri terlebih dahulu 

Pembentukan kemandirian 

melalui pembiasaan 

10 (G06) Memberi ruang kreativitas seperti 

menggambar dan membuat karya 

Fasilitasi pengembangan bakat 

dan minat murid 

11  (MR08) Melaksanakan piket dengan 

tanggung jawab 

Internalisasi nilai kemandirian 

dalam aktivitas sehari-hari 

12  (MR19) Diberi kesempatan ikut lomba dan 

menampilkan bakat 

Sekolah menyediakan ruang 

aktualisasi diri melalui 

kegiatan non-akademik 

13  (KS) Murid dilibatkan dalam musyawarah 

dan perencanaan kegiatan 

Strategi demokratis dalam 

pembelajaran dan manajemen 

sekolah 

14  (PS) Ada praktik musyawarah kelas dan 

pemilihan ketua kelas 

Implementasi nilai demokrasi 

dan partisipasi sejak dini 

15 (G04) Aturan kelas disusun bersama murid Pembelajaran berbasis 

kesepakatan meningkatkan 

rasa memiliki 

16 (G01) Murid dilibatkan dalam perencanaan 

kegiatan sekolah 

Penguatan tanggung jawab dan 

kepemimpinan murid 

17  (MR15) Pemilihan ketua kelas dilakukan 

melalui diskusi 

Murid terlibat aktif dalam 

pengambilan keputusan 

18  (MR28) Ikut rapat kecil untuk pembagian 

tugas kegiatan 

Pengalaman langsung dalam 

praktik partisipasi sosial 

 

 

 

 



136 
 

SK Pembimbingan Tesis 
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Surat Permohonan Izin dan Surat Tugas Penelitian  
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Surat Izin Penelitian  
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Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

1. Wawancara Kepala Sekolah (KS) 

 

  
 

2. Wawancara Pengawas Sekolah (PS) 

 

  
 

3. Wawancara Dewan Guru 
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4. Wawancara Murid 
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PROFIL SEKOLAH LOKASI PENELITIAN 

 

SD Negeri Negarajati 04 Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa 

Tengah merupakan satuan pendidikan dasar berstatus negeri yang berada di bawah 

naungan pemerintah daerah dan dibina oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan 

Menengah. Sekolah ini beralamat di Desa Negarajati, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten 

Cilacap, Provinsi Jawa Tengah, dan telah berdiri sejak 1 Oktober 1985 berdasarkan Surat 

Keputusan pendirian dengan nomor 421.027/XV/63/85. Secara kelembagaan, sekolah ini 

telah memiliki status operasional yang sah sejak tanggal yang sama, serta memperoleh 

akreditasi B yang menunjukkan bahwa sekolah telah memenuhi standar nasional 

pendidikan dalam kategori baik, meskipun masih terdapat ruang pengembangan pada 

beberapa aspek mutu pendidikan. 

Dilihat dari kondisi peserta didik, SD Negeri Negarajati 04 memiliki jumlah siswa 

sebanyak 69 orang yang terdiri dari 37 siswa laki-laki dan 32 siswa perempuan, yang 

terbagi ke dalam enam rombongan belajar. Jumlah tersebut mencerminkan ukuran 

sekolah yang relatif kecil, sehingga memungkinkan terciptanya interaksi yang lebih 

intens antara guru dan murid dalam proses pembelajaran. Dari sisi sarana dan prasarana, 

sekolah ini memiliki tujuh ruang kelas dan satu ruang perpustakaan sebagai fasilitas 

utama pendukung kegiatan belajar mengajar. Selain itu, tersedia fasilitas sanitasi siswa 

sebanyak dua unit serta lingkungan sekolah dengan luas tanah sekitar 1.407 meter persegi. 

Meskipun demikian, sekolah ini belum memiliki fasilitas laboratorium dan masih 

menghadapi keterbatasan dalam akses internet yang memadai serta optimalisasi sumber 

listrik, yang menunjukkan bahwa pengembangan infrastruktur masih menjadi kebutuhan 

yang perlu diperhatikan. 

Lampiran 8 
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Dalam aspek penyelenggaraan pendidikan, SD Negeri Negarajati 04 menerapkan 

kurikulum nasional pada jenjang sekolah dasar dengan pola pembelajaran lima hari 

sekolah. Implementasi kurikulum tersebut diarahkan pada penguatan pembelajaran yang 

berpusat pada murid, dengan menekankan pengembangan kompetensi, karakter, serta 

keterampilan abad ke-21 secara bertahap. Karakteristik sekolah yang berada di wilayah 

perdesaan dengan jumlah siswa yang tidak terlalu besar memberikan peluang bagi 

sekolah untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih personal, 

kontekstual, dan berbasis kebutuhan murid. 

Profil SD Negeri Negarajati 04 menunjukkan relevansi yang kuat sebagai lokasi 

penelitian. Kondisi sekolah yang memiliki keterbatasan sarana-prasarana dan akses 

teknologi justru menempatkan Program Sekolah Ramah Anak (SRA) sebagai strategi 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan inklusif. Dalam 

konteks ini, keberhasilan program SRA tidak semata-mata ditentukan oleh kelengkapan 

fasilitas fisik, tetapi lebih pada kualitas interaksi pedagogis, budaya sekolah yang suportif, 

serta sinergi antara guru, kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat. Dengan demikian, 

implementasi SRA di sekolah ini menjadi bentuk intervensi yang bersifat kontekstual dan 

adaptif dalam mendukung proses aktualisasi diri murid, sekaligus memperkuat peran 

sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang humanis dan berorientasi pada 

pengembangan potensi anak secara holistik. 
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